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Badan Pengatur Belum Naikkan
Tarif Lima Ruas Tol

Dianggap belum memenuhi
standar layanan,

JAKARTA — Badan Pengatur Jalan

Tol (BPJT) Kementerian Pekérjaan.

Umum menunda kenaikan tarif
lirna ruas jalan tol. Sebab, opera-
tor ruas tol tersebut belum juga

" menyerahkan laporan Standar

Pelayanan Minimum. “Kalau
Standar Pelayanan Minimum sudah
terpenuhi, kami pertimbangkan,”
kata Kepala BPJT, Achmad Ghani

_Ghazali, kemarin.

Menurut Ghazali, bila para ope-
rator pemegang konsesi rute tol
tersebut sudah mengirim lapor-
an, instansinya akan melakukan
pengecekan. Setelah itu, Badan
Pengatur akan mengevaluasi dan
menentukan apakah ada kenaikan
tarif dalam layanan di jalan ber-

* bayar ini.

Dari kelima ruas tol yang
dianggap belum memenuhi stan-
dar layanan, empat ruas dikele-
la PT Jasa Marga dan satu ruas
dikelcla swasta. Rute tol tersebut
adalah tol Cawang-Grogol-Pluit
dan Sedyatmo, yang penerangan

jalannya sangat minim. Jalan tol-

Jakarta-Cikampek dianggap tak

memenuhi unsur layanan kesela-
matan karena ditemukan banyak
lubang, tidak ada marka jalan,
guide post, minim penerang-
an, serta pagar jalan tak leng-
kap. Begitu pula fol Jembatan
Surabaya-Madura, yang minim
lampu penerangan. Ruas tol vang
juga tak memenuhi standar adalah
tol Kanci-Pejagan. Jalan di ruas
tersebut bergelombang dan rusak
di sana-sini.

Karena itu, Badan Pengatur
telah mengirim surat kepada ope-
rator untuk meminta penjelasan.
Namun, hingga kini, kata Gani,
para operator belum menyerah-
kan hasil perbaikan yang dilaku-
kan. Karena itu, pthaknya belum
menentukan apakah tarif kelima
ruas tersebut naik atau tidak pada
tahun- ini.

“Namun kami masih riemberi’

kesempatan kepada para operator
untuk memperbaikinya selama 2-
3 hari. Kalau tidak juga, tarif tol
tidak diperbolehkan naik pada 27
September;” tutuf dia.

Sebelumnya, juri bicara PT Jasa

Marga, Wasta Gunadi, mengatakan
tarif tol Sedyatmo memang tak
diusulkan naik fahun ini kare-
na bea masuk tol akses menuju
Bandara Soekarno-Hatta terse-
but baru naik pada tahun lalu.
Sedangkan untuk tol Suramadwu,
dia berdalih tol penghubung Pulau .

‘Jawa dengan Pulau Magdura.itu .

milik pemerintah. “Kami hanya
mengoperasikannya saja. Seluruh

- pendapatan tol masuk ke peme- |

rintah.” ‘
Rencananya, pemerintah mena- '
ikkan tarif tol rata-rata 10 per-
sen. Hal ini didasari kesepakatan
dengan Dewan Perwakilan Ralkyat.
Beberapa faktor yang menjadi per-
timbangan adalah tingkat inflasi.
Karena itu, angka kenaikan di
setiap daerah bisa jadi tidak sama.
Kenaikan ini dianggap sebagai
keniscayaan, mengingat tarif tol di

Indonesia terhitung rendah diban-

ding di beberapa negara Asia lain-
nya, sepertl Malaysia. Selain itu,
pengembalian investasi menjadi
bahan pertimbangan.
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